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ABSTRAK 

Hak masyarakat untuk mendapatkan informasi dari Pemerintah menjadi sebuah kenyataan. Keterbukaan 

Pemerintah ini dikenal dengan istilah Open Government yang kemudian disingkat dengan OGI bersifat transparansi, 

partisipasi publik dan inovasi. Faktor kepercayaan masyarakat adalah hal utama yang mendapatkan perhatian  

sebagai wujud partisipasi warga. Kepercayaan dibangun berdasarkan tiga dimensi utama yaitu kemampuan (ability), 

kebaikan hati (benevolence) serta integritas (integrity). Tiga hal tersebut menjadi dasar penting untuk membangun 

kepercayaan seseorang agar dapat mempercayai suatu media, transaksi maupun komitmen. Sehingga berkaitan 

dengan  keterbukaan informasi publik di Indonesia yang relatif masih baru tersebut, maka fenomena yang menarik 

untuk diteliti adalah sejauhmana kepercayaan (trust) partisipasi masyarakat dalam berkomunikasi dengan 

Pemerintah Daerah. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode FIS MAMDANI dan 

menggunakan MATHLAB sebagai toolsnya. 

Kata Kunci: OGI, ability, benevolence, integrity, FIS MAMDANI 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan konsep Pemerintahan lama ke paradigma baru memerlukan suatu upaya yang tidak ringan bagi 

segenap Pemerintah Daerah, dari konteks Government saja menjadi e-Government (e-Gov).  Kata e yang bermakna 

electronic memberikan implikasi yang besar bagi Pemerintah Daerah. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan 

implementasi dari segi biaya, payung hukum, tata kelola dan juga infrastruktur. Pemanfaatan teknologi informasi 

dalam konteks e-Gov untuk mendukung keterbukaan informasi publik menjadi sebuah keniscayaan. Secara khusus, 

masyarakat pun harus dipersiapkan atas terjadinya perubahan paradigma ini. Ketika Pemerintah Daerah telah siap 

menjadi transparan, terbuka dan inovatif  maka partisipasi publik juga harus dibangun agar tujuan utama OGI dapat 

tercapai.  

Keterbukaan Pemerintah ini dikenal dengan istilah Open Government yang kemudian disingkat dengan OGI. 

Pada dasarnya esensi dari OGI adalah transparansi, partisipasi publik dan inovasi (Tim Open Government Indonesia 

2012). Berkaitan dengan praktik keterbukaan informasi publik di Indonesia yang relatif masih baru tersebut, fenomena 

yang menarik untuk diteliti adalah sejauh mana kepercayaan (trust) partisipasi masyarakat dalam berkomunikasi 

dengan Pemerintah Daerah. Trust dibangun berdasarkan tiga dimensi utama yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati 

(benevolence) serta integritas (integrity). Tiga hal tersebut menjadi dasar penting untuk membangun kepercayaan 

seseorang agar dapat mempercayai suatu media, transaksi maupun komitmen. 

Beberapa studi yang meneliti mengenai kepercayaan (trust) dan partisipasi dapat dikemukakan sebagai berikut:  

1) Studi tentang ilusi dan trust dalam komunitas dunia maya dengan model yang dihasilkan sebagai berikut(Aubert 

and Kelsey 2000):  

 
Gambar 1. Model Trust Menurut Aubert dan Kelsey 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa dua universitas di Kanada. Jumlah responden yang diperoleh 

sebanyak 68 mahasiswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sedangkan alat analisis yang 

digunakan adalah t-test, partial least squares (PLS) dan linear structured relationship (LISREL). Dari penelitian ini 

diketahui bahwa dari empat variabel independen yang mempengaruhi trust, variabel integrity merupakan penggerak 

utama (key driver) bagi tumbuhnya trust.      
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2) Menurut Ridings penyebab dan pengaruh kepercayaan pada komunitas maya dihasilkan model sebagai 

berikut(Ridings, Gefen, and Arinze 2002):  

 
Gambar 2. Model Trust Menurut Ridings 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota komunitas maya di internet yang tergabung dalam kelompok 

diskusi (bulletin board) atau mailing list. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner 

ini dikirim (di-posting) ke bulletin board. Total responden yang diperoleh sebanyak 663 responden dari 36 bulletin 

board. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor dengan metode Principal Component. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kepercayaan (trust) merupakan prediktor yang signifikan pada keinginan 

anggota komunitas maya untuk saling berbagi dan saling memperoleh informasi. Perhatian, keterbukaan, dan watak 

yang baik dapat membangun kepercayaan. Kepercayaan merupakan aspek terpenting dalam komunitas maya. 

Kepercayaan di antara para anggota komunitas maya akan semakin besar apabila mereka saling mengetahui secara 

personal. 

3) Mayer et al menghasilkan model yang terkait dengan trust sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Model Trust Menurut Mayer et al 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan paparan pada perspektif teori diatas maka konstruksi dari kerangka penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Ability

Benevolence

Integrity

Trust Participation

PPID MASYARAKAT MASYARAKAT 

KE PPID

 
Gambar 4. Kerangka Penelitian  

2.2.  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah bidang Sistem Informasi Manajemen dan Perilaku khususnya dalam 

pengelolaan PPID untuk masyarakat. Lingkup bahasan yang diteliti adalah dimensi kepercayaan masyarakat melalui 

kelompok-kelompok masyarakat dan pengaruhnya terhadap partisipasi dalam memperoleh informasi pada PPID.     

Subyek penelitian ini adalah kelompok-kelompok masyarakat yang telah terbentuk di Kota Pekalongan yang 

selama ini secara aktif menjadi mitra kerja Pemerintah Kota Pekalongan yang akan akan meneruskan segala informasi 

yang diperolehnya kepada masyarakat luas.  

2.3.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian survei, yaitu penelitian yang mengambil sampel secara langsung dari 

populasi. Dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, yang bertujuan untuk 
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menganalisis hubungan dan pengaruh (sebab-akibat) dari dua atau lebih fenomena melalui metode Fuzzy Inference 

System Mamdani. Sebab akibat akan diperoleh dari knowledge based yang dibangun dari aturan IF-THEN. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Indikator Yang Digunakan 

Dari masing-masing indikator yang telah diturunkan kedalam indikator operasional, diperjelas kembali dalam 

variabel-variabel yang mudah untuk diukur secara kuantitatif seperti tampak pada tabel 1.  

Tabel 1. Indikator Dimensi Trust Terhadap Partisipasi Masyarakat 
NO INDIKATOR BREAKDOWN INDIKATOR VARIABEL PENGUKUR 

1 ABILITY 

KOMPETENSI  

Jumlah Staf berlatarbelakang TIK 

Jumlah Staf berlatarbelakang Birokrasi 

Jenjang Pendidikan Staf minimal S1 

PENGALAMAN 
Jumlah OPD membuka diri melalui Website  

Jumlah OPD memberikan layanan informasi  

PENGESAHAN 
Jumlah SK, Payung Hukum Pengelolaan Informasi 

Jumlah SOP yang dimiliki Untuk Pengelolaan Informasi  

KEMAMPUAN 

Semua OPD mengelola Data Berkala 

Semua OPD mengelola Data Serta Merta 

Semua OPD mengelola Data Setiap Saat 

2 INTEGRITY 

KEWAJARAN 
Jangka Waktu Tanggapan Permintaan Informasi 

Jangka Waktu Tanggapan Perselisihan Permintaan Informasi 

KESETIAAN 

Tanggapan atas permintaan informasi tidak melanggar SOP 

Tanggapan atas perselisian permintaan informasi tidak melanggar SOP 

Penyediaan Informasi Berkala Sesuai Ketetapan 

Penyediaan Informasi Serta Merta Sesuai Ketetapan 

Penyediaan Informasi Setiap Saat Sesuai Ketetapan 

TRANSPARANSI 

Memiliki SOP mekanisme permohonan yang diinformasikan  

Memiliki SOP penangangan perselisihan yang diinformasikan  

Jumlah pemohonan dan permohonan diinformasikan 

3 BENEVOLENCE 

ATENSI 
Pemberian status progress atas permintaan 

Ada pegawai pelaksana bertugas memberikan layanan informasi 

EMPATI 
Pelayanan ONLINE sesuai dengan SOP 

Pelayanan OFFLINE sesuai dengan SOP 

KEYAKINAN & DAYA TERIMA 

Pengunggahan data berkala  

Pengunggahan data serta merta 

Pengunggahan data setiap saat (update) 

 

b. Klasifikasi Variabel Input dan Variabel Output Dimensi Trust  

Berdasarkan indikator yang telah ditentukan seperti tampak pada tabel 5.1, maka ditemukan variabel-variabel 

input yang menjadi variabel operasional dalam penelitian ini. Berdasarkan wawancara secara terstruktur dengan 

narasumber maka diperoleh nilai operasional sebagai standar terukur untuk setiap variabel input.  

Jika dikaitkan dengan kepentingan pengolahan data menggunakan Fuzzy Inference System Mamdani, maka 

setiap variabel input harus dikelompokkan sesuai dengan representasi himpunan yang telah dipilih. Dalam penelitian 

ini, representasi kurva yang dipilih adalah representasi kurva bahu dengan himpunan keanggotaan rendah, sedang dan 

tinggi. Adapun rentang yang ditentukan adalah 0 sampai dengan 1. Sebagai contoh, diberikan Variabel Input 

Kompetensi, maka Kompetensi memiliki tiga himpunan keanggotaan {rendah, sedang, tinggi}. Representasi kurva 

bahu tampak pada gambar 1.  
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Gambar 1. Representasi Kurva Bahu 

Adapun variabel output yang ditetapkan adalah Dimensi Trust, dengan representasi kurva bahu. Himpunan 

keanggotaan variabel output kesiapan adalah {rendah, sedang, tinggi} dengan rentang nilai antara 0-1. Representasi 

kurva untuk variabel output Trust dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Representasi Kurva Variabel Output Kesiapan 

Sedangkan rangkuman variabel input beserta nilai operasional dan himpunan fuzzynya dapat dilihat pada tabel 

2. Dari tabel tersebut tampak bahwa penelitian ini memiliki 21 variabel input, yang merupakan variabel operasional 

dari 3 indikator utama.  

Tabel 2 Variabel Input  

NO INDIKATOR 
BREAKDOWN 
INDIKATOR 

VARIABEL PENGUKUR 
RENDAH SEDANG TINGGI 

0-0.25 0.25-0.75 0.75-1 

1 ABILITY 

KOMPETENSI  

Jumlah Staf berlatarbelakang TIK 0-5 ORANG >5-8 ORANG >8 ORANG 

Jumlah Staf berlatarbelakang Birokrasi 0-5 ORANG >5-8 ORANG >8 ORANG 

Jenjang Pendidikan Staf minimal S1 0-5 ORANG >5-8 ORANG >8 ORANG 

PENGALAMAN 
Jumlah OPD membuka diri melalui Website  <20 BUAH 20-50 BUAH >50 BUAH 

Jumlah OPD memberikan layanan informasi  <20 BUAH 20-50 BUAH >50 BUAH 

PENGESAHAN 

Jumlah SK, Payung Hukum Pengelolaan 

Informasi 0 BUAH 1 BUAH >1 BUAH 

Jumlah SOP yang dimiliki Untuk 
Pengelolaan Informasi  0 BUAH >1-3 BUAH >3 BUAH 

KEMAMPUAN 

Semua OPD mengelola Data Berkala 0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

Semua OPD mengelola Data Serta Merta 0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

Semua OPD mengelola Data Setiap Saat 0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

2 INTEGRITY 

KEWAJARAN 

Jangka Waktu Tanggapan Permintaan 
Informasi >7 HARI 3-7 HARI <3 HARI 

Jangka Waktu Tanggapan Perselisihan 

Permintaan Informasi >7 HARI 3-7 HARI <3 HARI 

KESETIAAN 
Tanggapan atas permintaan informasi tidak 
melanggar SOP <35% 45-50 >50% 
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Tanggapan atas perselisian permintaan 

informasi tidak melanggar SOP <35% 45-50 >50% 

Penyediaan Informasi Berkala Sesuai 

Ketetapan <35% 45-50 >50% 

Penyediaan Informasi Serta Merta Sesuai 

Ketetapan <35% 45-50 >50% 

Penyediaan Informasi Setiap Saat Sesuai 

Ketetapan <35% 45-50 >50% 

TRANSPARANSI 

Memiliki SOP mekanisme permohonan yang 

diinformasikan  0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

Memiliki SOP penangangan perselisihan 

yang diinformasikan  0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

Jumlah pemohonan dan permohonan 

diinformasikan 0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

3 BENEVOLENCE 

ATENSI 

Pemberian status progress atas permintaan 0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

Ada pegawai pelaksana bertugas 

memberikan layanan informasi 0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

EMPATI 
Pelayanan ONLINE sesuai dengan SOP 0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

Pelayanan OFFLINE sesuai dengan SOP 0-25 OPD >25-50 OPD >50 OPD 

KEYAKINAN & 

DAYA TERIMA 

Pengunggahan data berkala  >6 BULAN 4-6BLN 1-<4BLN 

Pengunggahan data serta merta >7 HARI 3-7 HARI <3 HARI 

Pengunggahan data setiap saat (update) >6 BULAN 4-6BLN 1-<4BLN 

 

c. Penentuan Aturan (Rule IF...THEN) 

Dari data yang diperoleh, terdapat 32 aturan yang diterjemahkan ke dalam bentuk IF-THEN. Sebagai contoh, 

IF Indikator A rendah AND B Rendah AND Indikator C Rendah AND Indikator D Rendah THEN Kesiapan Rendah. 

Kombinasi aturan tersebut dapat dilihat pada gambar 3 dan 4 di bawah ini.  

 
Gambar 3. Rule 1-20 

 
Gambar 4. Rule 21-32 
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Secara prinsip basis aturan ini sangat mempengaruhi hasil akhir dari tingkat kesiapan yang akan diuji. 

Sekalipun demikian, aturan yang dibentuk adalah hasil dari diskusi dengan narasumber yang sahih. Dalam penelitian 

ini basis aturan didasarkan pada realitas dan buah pemikiran narasumber.  

d. Hasil Akhir  

Dengan menggunakan alat bantu Matlab 7.0 dapat diketahui bahwa model Fuzzy Inference System Mamdani 

adalah seperti tampak pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Model FIS Mamdani Dimensi Trust 

Narasumber kemudian menjawab realitas yang terjadi di lapangan sesuai dengan data dan fakta yang saat ini 

dimiliki. Dalam hal ini, pertanyaan terkait dengan 3 indikator yang telah dioperasionalkan ke dalam 27 variabel dengan 

rentang himpunan yang juga telah ditentukan. Tabel 3 merangkum kondisi riil yang hendak dihitung menggunakan 

metode FIS Mamdani dengan bantuan MATLAB 7.0. 

Tabel 3. Kondisi Riil Berdasarkan Indikator Dimensi Trust 
INDIKATOR BREAKDOWN INDIKATOR HASIL FUZZY RANGE 

ABILITY 

KOMPETENSI SEDANG 0,75 

PENGALAMAN SEDANG 0,75 

PENGESAHAN TINGGI 1 

KEMAMPUAN SEDANG 0,5 

INTEGRITY 

KEWAJARAN SEDANG 0,75 

KESETIAAN TINGGI 1 

KETERUSTERANGAN TINGGI 1 

BENEVOLENCE 

ATENSI SEDANG 0,75 

EMPATI SEDANG 0,75 

KEYAKINAN & DAYA TERIMA SEDANG 0,75 

Dengan memasukkan angka-angka sesuai dengan range fuzzy yang diperoleh maka hasil yang didapatkan 

adalah 0.808. Hasil ini menggunakan metode defuzzyfikasi centroid. Hasil tampak pada gambar 5. Dengan melakukan 

uji beberapa kali menggunakan metode defuzzyfikasi yang berbeda, yaitu MOM, SOM dan LOM, hasil akhir yang 

diperoleh adalah sama, yaitu 0.808. Nilai angka 0.808 memberikan makna bahwa tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan informasi oleh Pemerintah Daerah tinggi. Dari 32 rule yang sudah ditentukan, dengan hasil fakta 

yang ditemukan yaitu yaitu nilai trust 0.808 dan nilai kompetensi 0.75 menghasilkan nilai partisipasi 0.5. Hal yang 

sama dilakukan untuk indikator yang lain, dan hasil yang diperoleh juga 0.5. Dengan demikian, secara umum nilai 

partisipasi masyarakat terhadap keberadaan keterbukaan informasi pada pemerintah daerah adalah sedang, sekalipun 

tingkat kepercayaan kepada Pemerintahnya tinggi.  
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Gambar 6. Tingkat Kesiapan Penerapan Smart City Dalam Perspektif Smart Governance 

 

5. KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan atas hasil akhir yang diperoleh, sebagai berikut: 

a. Indikator dimensi Trust yang diturunkan ke dalam Indikator Operasional ditetapkan sebagai variabel input 

sebanyak 27 buah indikator. Ke-27 variabel input tersebut direpresentasikan menggunakan kurva bahu dalam 

rentang 0-1 dengan himpunan keanggotaan rendah, sedang dan tinggi.  

b. Dengan menggunakan fungsi implikasi Min dan defuzzifikasi centroid maka dapat dihasilkan Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat adalah tinggi sekalipun tingkat partisipasinya cukup.  

c. Hal ini memberikan makna bahwa Pemerintah daerah sudah memiliki modal kepercayaan dari masyarakat yang 

baik. Tetapi tingkat partisipasi masyarakat harus ditingkatkan menjadi tinggi, sehingga upaya penerapan OGI 

sesuai dengan harapan.  
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